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PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PEMBELAJARAN TARI KLASIK
SEBAGAI PROSES PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK

Oleh Ike Ariantini
NIM 05209241033

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi orang tua wali
siswa Yayasan Pamulangan Beksa Sasmita Mardawa (YPBSM) tentang pengaruh
pembelajaran tari Klasik Gaya Yogyakarta bagi perkembangan kreativitas anak
usia di bawah 10 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Yayasan Pamulangan Beksa Sasminta Mardawa yang terletak di
nDalem Pujokusuman MG I/ 335, Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada bulan
September sampai November 2009. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan berbagai cara, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dengan angket. Peneliti
melakukan wawancara mendalam dan menyebarkan angket pada responden.
Teknik validitas data yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi
metode. Adapun analisis data yang dilakukan meliputi berbagai tahap, yaitu:
mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.

Hasil penelitian ini adalah orang tua memiliki persepsi yang baik terhadap
pembelajaran tari klasik gaya Yogyakarta. Para orang tua menyatakan bahwa tari
klasik adalah warisan budaya bangsa yang harus dilestarikan dan gerakan dari tari
klasik yang lemah lembut dapat memberi pengaruh yang baik bagi perkembangan
anak. Orang tua juga memiliki persepsi yang baik tentang pengaruh pembelajaran
seni tari terhadap perkembangan kreativitas anak. Persepsi dari orang tua
menyatakan bahwa pembelajaran tari klasik memiliki pengaruh terhadap
perkembanagan anak, antara lain: (1) merangsang anak untuk belajar, (2)
mempertajam daya ingat anak, (3) meningkatkan prestasi, (4) anak menjadi lebih
kreatif, (5) sopan santun meningkat, (6) tidak individualistis, (7) anak menjadi
lebih percaya diri, (8) anak menjadi lebih aktif, (9) anak lebih dapat
berkonsentrasi dan lebih cepat tanggap, dan (10) anak menjadi lebih ceria.
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